PENGARUH BELANJA SUBSIDI DAN BELANJA BANTUAN SOSIAL

TERHADAP JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

Skripsi Oleh:
ERNA DWI OKTAVIANI
01021181722015
EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih

Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI
2022



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF SKRIPSI

PENGARUH BELANJA SUBSIDI DAN BELANJA BANTUAN SOSIAL TERHADAP
JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

Disusun Oleh :

Nama : Erna Dwi Oktaviani
NIM :01021181722015
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajiana/ Konsentrasi : Keuangan Daerah

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif skripsi

Tanggal Persetujuan Dosen Pembimbing
%11
20 Desember 2021 Ketua #Dr. Sukarto, S.E, M. Si

NIP :197403252009121001

Anggota : DF\&bdul Bashir, S.E,. M. Si
NIP :198506122015101101




LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH BELANJA BANTUAN SOSIAL DAN BELANJA SUBSIDI !
TERHADAP JUMLAT PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA |

Disusun Oleh

Nama Erna Dwi Oktaviani
NIM ~01021181722015
Fakultas I:konom

Jurusan * Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajran/Konsentrasi - Keuangan Dacrah
Telah diji dalam upan komprehensif pada tanggal 13 Mer 2022 dan telah
memenuhi svarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehepnsif

Indralaya, 05 Me1 2022

Ketua Anggota Anggota
¥ =
el
Dr Hukanlo_s St Dr_Abdal Bashir, S E.. M Si Imelda SF. MSE

NIP {97303252009121001  NIP. 198506122015101101  NIP. 197703092009122002

Mengetahui

Kelua Jurusan Ekopomi Pembangunan

i)

.

Dr._Mukhlis, SE. M S
ﬂ\ NIP. 197304062010121001

15-%- et




SURAT PENYATAAN INTEGRITAS KARYA [1.M1A1L

Yang bertanda tangan di bawah iy

Nama Mahasiswa Eima Dwit Oktaviam
NIM 01021181722015
~ Jurusan Fkonomi Pembangunan
.1 Bidang Kapan Keuangan Dacrah
: Fakultas ['konomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa sknpsi sava vang berjudul

PENGARUI BELANJA BANTUAN SOSIAL DAN BELANJA SL BSIDI
TERHADAP JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

Ketua - Dr. Sukanto, S E, M Si
Anggota Dr Abdul Bashir, S E, M S
Tanggal ujian 13 Mei 2022

Adalah benar hasil karya saya sendiri. Dalam skripst i ndak ada kutipan hasil

Karya orang lain yang tidak dischutkan sumbemya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan scbenamya dan apabila pernyataan
saya tidak benar kemudian han, maka saya bersedia dicabut predikat kelulusan

dengan gelar sanana.
Palembang, 08 Juli 2022

Pembuat pemyataan

g 7
re T
= j  METE d]
[ 4 ' TEMP /((
;rm.‘t')r EAIXBEE 177 Vet )~
rna Dwi Oktaviam
ACH T 01020181722015
-
§ Qs =
~lort
ANGUNAN ts.*

JUR. EX. PEMB

ARULTAS EXONOMI UNSRI oo




KATA PENGANTAR

Puji Syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya
dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul “Pengaruh belanja
bantuan sosial dan belanja subsidi terhadap jumlah penduduk miskin di
Indonesia”. Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam
meraih derajat Sarjana Ekonomi Pembangunan Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya

Skripsi ini membahas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi belanja
bantuan sosial dan belanja subsidi di Indonesia. Selama penelitian dan penyusunan
skripsi ini, penulis tidak luput dari berbagai kendala. Kendala tersebut dapat diatasi

berkat bantuan, doa, bimbingan dan dukungan dan berbagai pihak.



UCAPAN TERIMAKASIH

Segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala

rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa peneliti rasakan, sehingga pada akhirnya

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul Analisis Wacana Film

Dokumenter Sexy Killers.. Peneliti sangat menyadari bahwa dalam proses

penyusunan skripsi ini, tentu peneliti tidak terlepas dari bimbingan berbagai pihak

yang telah mendukung baik secara moril maupun materil. Untuk itu, peneliti ingin

mempersembahkan sekaligus mengucapkan rasa hormat dan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada :

1.

Terima kasih yang sebesar-besarnya atas berkah dan rahmat dan karunia Allah
SWT vyang selalu menjadi tempat mengadu segala keluh, kesah, dan syukur
selama masa penyusunan skripsi ini.

Terima kasih yang paling istimewa dan tidak akan terbalaskan diberikan
kepada. Keluarga Besar peneliti, kedua orang tuaku Ayahanda Ernuzdri
Erriansyah, Ibunda Mardalena, dan Kakak Laki-Lakiku satu-satunya Ernaldi
Gustrin Pratama yang tak henti-hentinya memberikan dukungan, nasihat dan
didikannya selama ini

Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, M.S.C.E selaku Rektor Universitas Sriwijaya.
Prof. Dr. Taufig Marwa, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya.

Bapak Mukhlis, S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan



10.

11.

12.

13.

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah memberikan izin kepada
penulis untuk menyelesaikan studi.

Bapak Dr. Sukanto, S.E.,M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 1 peneliti
yang telah bersedia meluangkan waktu, pikiran, dan perhatiannya dalam
membimbing pengerjaan proposal skripsi ini.

Bapak Dr. Abdul Bashir, S.E., M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik dan
Dosen Pembimbing Skripsi 2 peneliti yang telah bersedia meluangkan waktu,
pikiran, dan perhatiannya dalam membimbing penulis dan senantiasa kerap
pengerjaan proposal skripsi ini.

Ibu Imelda, S.E., M.SE selaku Dosen Penguji atas saran, masukkan, dan kritik

dalam penyelesaian skripsi ini.

Seluruh Dosen Jurusan Ekonomi Pembangunan dan seluruh Dosen Fakultas
Ekonomi yang telah mendidik dan membagikan ilmunya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan studi Strata Satu Prodi I[lImu Komunikasi.

Mbak lin selaku admin Jurusan Ekonomi Pembangunan Kampus Indralaya
yang telah menyediakan waktu, pikiran dan tenaga dalam mengurusi semua
keperluan administrasi penulis.

Seluruh teman-teman Ekonomi Pembangunan Angkatan 2017 terkhusus
Konsentrasi Keuangan Daerah yang telah berbagi suka duka dan kerja sama
selama perkuliahan tatap muka berlangsung.

Sahabat yang dimulai sedari SMA, Dina Juliani, Frida Septiana, Nenden Ajeng
fadillah, Harris Rahma Nabila.

Teman terbaik Della Ramadini yang telah banyak membantu penulis dari awal



sampai akhir penulisan skripsi ini.
14. Teman di kampus selama kuliah Kak Jilan, Maryam.
15. Dian Lestari, S.Pd.l dan R.A Siska Sartika Sari, M.Pd sebagai guru yang terbaik

dalam membantu skripsi saya.



ABSTRAK

PENGARUH BELANJA BANTUAN SOSIAL DAN BELANJA SUBSIDI
TERHADAP JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI INDONESIA

Oleh:
Erna Dwi Oktaviani; Sukanto; Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja bantuan sosial dan
belanja subsidi terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik Indonesia Periode 2005-2020. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik. Hasil
menunjukkan belanja bantuan sosial tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah
penduduk miskin di Indonesia. Sedangkan belanja subsidi tidak memiliki
pengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di Indonesia.
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ABSTRACK

THE EFFECT OF SOCIAL ASSISTANCE EXPENDITURE AND SUBSIDY
EXPENDITURE ON THE NUMBER OF POOR POPULATION IN
INDONESIA

By:
Erna Dwi Oktaviani: Sukanto; Abdul Bashir

This study aims to analyze the effect of social assistance spending and subsidy
spending on the number of poor people in Indonesia. The data used in this study is
secondary data sourced from the Indonesian Central Statistics Agency for the
2005-2020 period. The analysis technique used is multiple linear regression
method with classical assumption test. The results show that social assistance
spending has no effect on the number of poor people in Indonesia. Meanwhile,
subsidy spending has no effect on the number of poor people in Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk yang
sangat tinggi dan padat, di Indonesia masih terjadi masalah kemiskinan yang cukup
tinggi dengan kondisi yang menyebabkan menurunnya kualitas sumber daya manusia
sehingga produktivitas dan pendapatan yang diperolehnya rendah. Di kalangan
masyarakat yang berada dalam kondisi miskin seperti itu,bagi kehidupan mereka
diyakini kebenaran yang dilandasi oleh kemiskinan yang mereka derita bersama.
Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang cukup serius dan
menjadi masalah setiap tahunnya, dari tahun sebelumnya berbagai hal mengenai
pemenuhan kebutuhan hidup di masyarakat terus meningkat Bappenas (2004).

Menurut Badan Pusat Statistik kemiskinan merupakan permasalahan
sepanjang sejarah Indonesia, sebab sampai saat ini pemerintah belum mempunyai
strategi serta kebijakan pengentasan kemiskinan yang pas ialah program
pemberdayaan warga miskin yang betul- betul berpihak kepada susunan yang sangat
miskin. Kemiskinan yang terjalin pada suatu negeri dilihat jadi kasus yang sungguh-
sungguh, sebab pada masa saat ini kemiskinan membuat warga Indonesia tidak
memadai kehidupannya.

Yacoub (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemiskinan
berkaitan dengan pemenuhan yang paling mendasar dalam hidup, karena kemiskinan

merupakan permasalahan yang dihadapi hampir seluruh negara. Kemiskinan



berlangsung sebab tidak adanya pemasukan untuk mencukupi kebutuhan primer.
Faktor yang memastikan kemakmuran warga merupakan pendapatan. Apabila
keadaan tingkatan tenaga kerja bisa terwujud hendak mencapai maksimum
pemasukan warga (Sukirno, 2012).

Basin (2006) menyatakan bahwa penurunan tingkat kemiskinan xmerupakan
tujuan terutama buat pembangunan negeri. Akibat dari penyusutan tersebut yakni,
perkembangan ekonomi tidak tumbuh sebab tingkatan pemasukan per kapita yang
besar, terdistribusinya pemasukan lebih menyeluruh tiap wilayah. Secara universal,
terdapat 3 jenis kemiskinan adalah sesuatu penduduk mempunyai pemasukan di
bawah garis kemiskinan yang berlaku serta dampaknya tidak dapat memenuhi
bermacam kebutuhan dasar hidupnya diucap kemiskinan mutlak. Kemiskinan yang
lain ialah apabila warga yang terletak diatas garis kemiskinan, tetapi bersumber pada
pada sesuatu jarak hingga ialah kemiskinan relatif. Keadaan berikutnya terjalin
diakibatkan sebab suatu individu atau kelompok dalam warga, keadaan ini tercantum

kemiskinan struktural.

Mariyanti (2013) melaporkan kalau kondisi krisis ekonomi yang sempat
dirasakan Indonesia pada tahun 1997 — 1998 dan diiringi krisis kepemimpinan, sebab
sudah berapa kali pemerintahan hadapi rotasi terbentuknya pergantian presiden. Hal
tersebut berakibat sesuatu kebijakan yang dianggarkan serta dijalankan oleh
pemerintah dalam rangka buat mengatasi permasalahan kemiskinan serta yang

terutama buat membetulkan perekonomian di Indonesia. Salah satu kebijakan yang



diberlakukan pemerintah dalam menolong tingkatkan kesejahteraan warga ialah
memberikan subsidi. Subsidi ini, diharapkan supaya menolong warga miskin paling
utama menolong buat penuhi kebutuhan pokok serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat miskin.

Di Indonesia, subsidi membagi dua bagian, yaitu subsidi energi yang
berbentuk subsidi bahan bakar minyak dan subsidi listrik, sedangkan subsidi non
energi berbentuk subsidi pangan, yang dialokasikan berbentuk beras yang biasanya
disebut beras miskin, subsidi pupuk, subsidi pajak Khairi dan Aidar (2018). Jadi,
subsidi sangat berpengaruh bagi masyarakat secara umum dan sangat dibutuhkan
oleh masyarakat diantaranya ialah subsidi listrik dan subsidi bahan bakar minyak.

Putra (2018) menyatakan bahwa masyarakat memiliki kemampuan untuk
melanjutkan hidupnya, khususnya masyarakat tersebut yang kurang mampu yang
diperoleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dalam keseimbangan bagi
masyarakat. Pemerintah pusat telah merumuskan kebijakan yang secara khusus
menangani kebutuhan pangan seperti beras dan kebutuhan pokok seperti listrik dan
bahan bakar minyak, pengaturan persediaan bahan bakar minyak serta penyaluran
beras bersubsidi kepada masyarakat miskin.

Trianoso (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebijakan
pengurangan subsidi terkhusus bahan bakar minyak yang dilakukan secara bertahap
pengurangan subsidi tersebut harus memperhatikan dampak dan kenaikan harga

yang ada, hal ini agar tidak memberatkan perekonomian masyarakat.



Jumlah Penduduk Miskin
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B Jumlah Penduduk Miskin

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)

Gambar 1. 1 Jumlah Penduduk Miskin
Pada Gambar 1.1 bisa dilihat bahwa jumlah penduduk miskin tahun 2016

sampai 2019 mengalami penurunan yang signifikan, yakni jumlah penduduk miskin
tahun 2017 menjadi 27 juta orang, tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 26 juta
orang. keseluruhan dari tahun 2015 — 2020 jumlah penduduk miskin di Indonesia
mengalami penurunan. Penurunan tersebut disebabkan karena inflasi umum yang
relatif rendah dan turunnya tingkat pengangguran (BPS, 2020).

Berdasarkan Gambar 1.1 Jumlah penduduk miskin turun secara signifikan
dari tahun ke tahun, hal tersebut tidak lepas dari campur tangan pemerintah dalam
memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bentuk bantuan sosial dan lainnya.
Belanja bantuan sosial merupakan salah satu kebijakan untuk mengurangi

kemiskinan masyarakat dari kemungkinan risiko sosial. Belanja bantuan sosial



meliputi belanja bantuan sosial konsumen, belanja bantuan sosial produktif, dan
belanja bantuan sosial melalui lembaga pendidikan. Pengeluaran sosial konsumen
telah terbukti memenuhi kebutuhan hidup minimum masyarakat dan berfungsi
sebagai jaring pengaman sosial. Selain itu, fakta membuktikan belanja yang
produktif untuk bansos turut melemahkan permodalan masyarakat. Pengeluaran
sosial adalah kebijakan, rencana dan kegiatan yang ditujukan kepada masyarakat,
keluarga, kelompok, dan masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan tidak
memenuhi kebutuhan dasarnya Rivani (2014).

Purbayu (2005) menyampaikan bahwa fungsi belanja subsidi adalah untuk
memenuhi hajat hidup orang banyak mengimpor barang dan jasa yang begitu rupa
bahwa harga jualnya dapat dilihat masyarakat. Jenis belanja subsidi dibagi menjadi
2 bagian yaitu, subsidi Energi dan subsidi Non-Energi. Subsidi Energi meliputi,
subsidi BBM, LPG serta Subsidi listrik. Subsidi Non-Energi meliputi sebagai berikut
subsidi pangan, pupuk, bunga kredit, subsidi pajak, Public Services Obligation
(PSO).

1E+10
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= Belanja Bantuan Sosial Belanja Subsidi

Sumber: Badan Pusat Statistik (2020)



Gambar 1.2 Belanja Bantuan Sosial dan Belanja Subsidi periode 2015 - 2020

Dapat dilihat dari Gambar 1.2 realisasi untuk belanja bantuan sosial dari
periode 2015 yaitu 3.029.787.495 Triliun hingga periode 2019 yaitu 5.272.782.583
Triliun telah mengalami peningkatan. Realisasi belanja subsidi pada tahun 2015
sampai tahun 2017 mengalami peningkatan mencapai 19,6 Triliun disebabkan
karena masyarakat miskin yang dapat menikmati subsidi energi listrik, sedangkan
dari tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 7,4 Triliun
karena berbagai pengentasan ekonomi bahkan pemutusan hubungan kerja, bantuan
sosial telah diberikan kepada masyarakat. sehingga, perlambatan belanja subsidi
disebabkan oleh pengurangan subsidi energi yang turun 98,5 triliun dolar AS.

Secara teoritis, pengeluaran sosial seharusnya mengurangi kemiskinan baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang dan menyarankan bahwa pemerintah
harus menjalankan berbagai fungsi sosial melalui belanja kesejahteraan untuk
menyediakan standar hidup minimum bagi warganya, memanfaatkan instrumen
perpajakan, dan membuat pengaturan hukum bagi mekanisme pasar untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lalu menemukan dalam pekerjaan
empirisnya bahwa ada kausalitas searah dari distribusi pendapatan hingga belanja
publik dan dari belanja jaminan sosial hingga belanja publik. Dapat disimpulkan
bahwa peningkatan belanjajaminan sosial mengurangi ketimpangan pendapatan.

Sendow (2019) mengatakan bahwa variabel independen tersebut
berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Kemiskinan menarik untuk penelitian

tersebut karena ini adalah masalah yang serius melibatkan dimensi manusia. Tidak



hanya itu, kemiskinan sudah menjadi fenomena umum. Kemiskinan ini masih
menjadi masalah yang mudah diatasi karena sudah sejak lama dan merupakan
realitas yang kekal.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, bagaimana Pengaruh
Belanja Subsidi dan Belanja Bantuan Sosial Terhadap Jumlah Penduduk Miskin
di Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis Belanja subsidi dan
belanja bantuan sosial berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di
Indonesia.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ekonomi dalam hal
pendapat seseorang dan berguna menjadi referensi penelitian lanjutan
khususnya di bidang keuangan daerah yang berkaitan dengan belanja sosial
dan bantuan sosial.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca khususnya
mahasiswa tentang pengaruh belanja subsidi dan bantuan sosial yang dapat

dilihat nantinya dan menjadi penilaian tersendiri bagi mahasiswa tersebut.
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